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ABSTRAK

Musniati,. 2014. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Yang Diajar Dengan
Metode Demonstrasi Dan Yang Diajar Dengan Metode Ceramah Pada
Siswa Kelas VII SMPN 1V Lamasi Kabupaten Luwu. SKripsi. Program
Studi Pendidikan Matematika Jurusan Tarbiyah. Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Palopo. Pembimbing (I). Nursupiamin, S.Pd.,
M.Si. Pembimbing (II). Alia Lestari, S.Si., M.Si.

Kata Kunci:  Metode Pembelajaran Demonstrasi, Metode Ceramah Hasil
Belajar Matematika

Skripsi ini membahas tentang (1) gambaran hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu yang diajar dengan metode demostrasi,
(2) gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi Kabupaten
Luwu yang diajar dengan metode ceramah, dan (3) apakah hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMPN IV Lamasi yang diajar dengan metode demostrasi berbeda
dengan yang diajar menggunakan metode ceramah.

Penelitian ini adalah penelitian Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu tahun ajaran
2013/2014 yang terdiri dari 3 kelas dan berjumlah sebanyak 75 siswa. Sedangkan
jumlah sampel yang digunakan sebanyak 48 siswa dimana kelas eksperimen yaitu
kelas VIIB sebanyak 25 siswa dan kelas kontrol yaitu kelas VIIC sebanyak 23 siswa.
Data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian dianalisis secara statistik yaitu (1)
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMPN IV Lamasi yang diajar dengan metode demonstrasi dan yang diajar
menggunakan metode ceramah, (2) statistik inferensial untuk menguji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Lamasi tahun pelajaran
2013/2014 vyang diajar menggunakan metode demonstrasi
memperoleh rata-rata nilai Pre tes = 54,24 berada pada kategori
“kurang” dan rata-rata nilai Post tes = 79,92 termasuk kategori
“memuaskan”. Sedangkan hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMPN IV Lamasi tahun pelajaran 2013/2014 yang diajar
menggunakan metode ceramah memperoleh rata-rata nilai Pre tes
= 51,83 berada pada kategori “kurang” dan rata-rata nilai Post tes =
57,74 termasuk kategori “kurang”. Sedangkan hasil statistik inferensial
diperoleh thwne > twe maka, berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif
dan inferensial diperoleh hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV
Lamasi yang diajar dengan metode demonstrasi berbeda dengan hasil belajar



matematika siswa yang diajar dengan metode ceramah. Melihat dari hasil analisis
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang diajarkan dengan metoe
pembelajaran demonstarsi lebih memberikan hasil yang lebih baik terhadap hasil
belajar siswa dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran
ceramah.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi
pembangunan bangsa suatu negara. Oleh karenanya, belajar atau pembelajaran
adalah merupakan sebuah kegiatan yang wajib dilakukan dan diberikan kepada anak-
anak. Karena ia merupakan kunci sukses untuk menggapai masa depan yang cerah,
mempersiapkan generasi bangsa dengan wawasan ilmu pengetahuan yang tinggi. Hal
itu akan berguna bagi bangsa, negara, dan agama.

Belajar bisa dari alam, lingkungan sekitar, ataupun dari
pengalaman, baik dari pengalaman diri sendiri maupun
pengalaman orang lain. Setiap manusia wajib mencari ilmu
(belajar), karena dengan ilmu manusia akan mendapat tempat
yang mulia di mata Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt dalam

QS. Az-Zumar/39 : 9 sebagai berikut :
S5t b s i W e e T 53 LG e JJl AU RV

TR I 7= - 37 ..

@%’Jw 5y =i s f dﬁ-l” v u’-db Ogada u’-m
Terjemahnya :

(apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena
takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.?

1Departemen Agama RI1, A/-Qur’an Terjemah Perkata. (Bandung : Syaamil International,
2007), h.459.



Ayat di atas menjelaskan secara tidak langsung pentingnya pendidikan untuk
meningkatkan pengetahuan manusi dalam menjalani hidup, dimana segala sesuatu
pastinya mengandung ilmu. Oleh karena itu, pendidikan dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengarahkan siswa menjadi orang-orang yang mampu bersaing di era modern
seperti saat ini. Bahwa belajar merupakan aktifitas yang dapat
memberikan kebaikan kepada manusia.?

Melihat peran yang begitu vital, maka menerapkan metode yang efektif dan
efisien adalah sebuah keharusan. Seperti halnya ketika mengajarkan matematika
kepada anak/siswa dengan baik dan berhasil pertama-tama yang harus diperhatikan
adalah metode atau cara yang akan dilakukan, sehingga sasaran yang diharapkan
dapat tercapai atau terlaksana dengan baik, karena metode atau cara pendekatan yang
dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan demikian jika
pengetahuan tentang metode dapat mengklasifikasikannya dengan tepat maka sasaran
untuk mencapai tujuan akan semakin efektif dan efisien.

Dalam suatu proses belajar mengajar, unsur yang sangat penting adalah
metode mengajar sedangkan hasil belajar tidak dapat muncul tanpa suatu proses
belajar. Kenyataan yang ada, hasil belajar sangat bergantung dan dipengaruhi
oleh banyak faktor salah satunya penerapan metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru. Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas VII
SMPN IV Lamasi diperoleh informasi bahwa masih rendahnya tingkat ketuntasan

siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Siswa masih memiliki kesulitan

2 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta:
Ar- Ruzz Media, 2008), h. 30-31.



dalam mengidentifikasi anggota-anggota himpunan untuk materi yang sangat
sederhana. Demikian pula dalam menghubungkan soal dalam bentuk cerita ke dalam
matematika. Dari hasil observasi tersebut, ternyata dalam pembelajarannya siswa
lebih suka bermain daripada memperhatikan penjelasan guru. Sedangkan guru lebih
sering menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. Akibatnya konsep materi
yang diajarkan kurang dipahami siswa. Metode ceramah adalah motode yang
digunakan oleh guru dalam menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau
penjelasan langsung kepada siswa.

Metode mengajar yang diterapkan dalam suatu pengajaran dikatakan efektif
bila menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang diharapkan atau dapat dikatakan
tujuan telah tercapai, bila semakin tinggi kekuatannya untuk menghasilkan sesuatu
semakin efektif pula metode tersebut. Sedangkan metode mengajar dikatakan efisien
jika penerapannya dalam menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif
menggunakan tenaga, usaha pengeluaran biaya, dan waktu minimum, semakin kecil
tenaga, usaha, biaya, dan waktu yang dikeluarkan maka semakin efisien metode itu.

Pada dasarnya tidak ada metode yang baik ataupun metode yang jelek, karena
kebaikan suatu metode terletak pada keterampilan memilih sesuai dengan tuntutan
pembelajaran. Omar Muhammad Al Toumi berpendapat bahwa ciri metode yang baik
yaitu: 1) Berpadunya metode dari segi tujuan dan alat dengan jiwa dan ajaran akhlak
islam yang mulia; 2) Bersifat luwes, fleksibel serta memiliki daya sesuai dengan
watak siswa dan materi; 3) Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dan praktek

dan mengantarkan siswa pada kemampuan praktis materi, 4) Tidak mereduksi materi,



bahkan sebaliknya justru mengembangkan materi; 5) Memberikan keleluasaan
kepada siswa untuk menyatakan pendapatnya; 6) Mampu menempatkan guru pada
posisi yang tepat, terhormat dalam keseluruhan proses pembelajaran

Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan
pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan bagian integral dari pendidikan
nasional dan tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan
lain. Matematika juga merupakan ilmu dasar atau “basic science”, yang
penerapannya sangat dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu
metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika, adalah metode
demostrasi. Menurut Sanjaya, metode demonstrasi adalah metode penyajian
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya tiruan dan tidak
terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru.’

Berdasarkan hal tersebut maka menjadi perhatian khusus bagi penulis untuk
melakukan penelitian yang menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode
demostrasi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika dan dapat
membawa siswa belajar dengan menyenangkan. Oleh karena itu, penulis mengangkat
judul : Perbandingan hasil belajar matematika yang diajar dengan metode
demonstrasi dan yang diajar dengan metode ceramah pada siswa kelas VII SMPN IV

Lamasi Kabupaten Luwu.

3 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2009), h. 152.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV

Lamasi Kabupaten Luwu yang diajar dengan metode demonstrasi?
2. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV

Lamasi Kabupaten Luwu yang diajar dengan metode ceramah?
3. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi yang diajar

dengan metode demonstrasi berbeda dengan yang diajar menggunakan metode
ceramah?

C. Hipotesis Penelitian
Pada penelitian ini ada dua macam hipotesis yaitu hipotesis Nihil (Ho) dan

hipotesis alternatif (H;). Adapun yang dimaksud secara statistik dapat digambarkan

sebagai berikut:
Ho . IJ 1 = IJ

H,: H = H
Dengan:
H | : Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi yang
diajar dengan metode demonstrasi.
Ho . Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi

yang diajar dengan metode ceramah.
Dengan pengertian hipotesis di atas dan kemudian disesuaikan dengan
problematik yang diteliti. Maka dapat dirumuskan hipotesis yang berupa hipotesis

alternatif (H,), yaitu :
“Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi yang diajar

dengan metode demonstrasi berbeda dengan hasil belajar matematika siswa yang

diajar dengan metode ceramah.”



D. Definisi Operasional Variabel
Definisi atau pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan

gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian

operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Perbandingan adalah suatu pertimbangan yang melihat pada perbedaan (selisih)

dan kesamaan dari dua hal yang diamati.
2. Metode ceramah merupakan metode yang digunakan guru dimana guru

memberikan pengajaran matematika dengan cara hanya menerangkan konsep-

konsep matematika saja.
3. Metode demonstrasi merupakan metode yang digunakan guru dimana guru

menyajikan pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada

siswa.
4. Hasil Belajar Matematika siswa pada pokok bahasan Himpunan adalah hasil

yang dicapai siswa setelah 1a melalui pembelajaran matematika.
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian yang akan dilaksanakan

adalah membandingkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi
yang diajar dengan metode demonstrasi dengan hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan metode ceramah.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui :
1. gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi

Kabupaten Luwu yang diajar dengan metode demonstrasi.
2. gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi

Kabupaten Luwu yang diajar dengan metode ceramah.



3. apakah hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi yang diajar
dengan metode demonstrasi berbeda dengan yang diajar menggunakan metode
ceramah.

F. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitain, diharapkan apa yang telah diteliti oleh
peneliti bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis berguna
untuk pengembangan disisplin ilmu yang berkaitan lebih lanjut dan manfaat praktis

berguna untuk memecahkan masalah yang aktual.
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengembangkan

wawasan ilmu dan mendukung teori-teori yang sudah ada yang berkaitan dengan
bidang kependidikan, terutama masalah proses belajar mengajar di sekolah dan

sumber daya manusia.
b. Menambah khasanah

bahan pustaka baik di tingkat program studi, jurusan maupun sekolah.
c. Sebagai  dasar  untuk

mangadakan penelitian lebih lanjut dengan variabel lebih banyak.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:
a. Guru sebagai motivator yang dapat mendorong siswa untuk belajar dengan cara
yang seefektif mungkin dan membagi waktu dengan baik agar dapat belajar

dengan sebaik-baiknya sehingga siswa dapat mencapai prestasi yang lebih baik.



b. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan siswa tentang perlunya motivasi
belajar yang menunjang usaha demi tercapainya tujuan belajar dan cita-cita yang

mencapai prestasi belajar yang tinggi.
c. Untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki

peneliti dalam melakukan penelitian.

G. Garis-garis besar Isi Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima, supaya lebih terperinci

penulis menguraikan isi kandungan dalam masing-masing bab, yaitu:
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, hipotesis, defenisi operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistematika penulisan.
Pada bab kedua, mengemukakan tentang kajian kepustakaan yang meliputi

penelitian terdahulu yang relevan, tinjauan pustaka dan kerangka pikir.
Berikutnya pada bab ketiga berkenaan dengan metode penelitian yang berisi

tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis serta pengolahan data.
Pada bab keempat mengenai hasil penelitian yang meliputi hasil penelitian yaitu

gambaran lokasi penelitian, deskripsi hasil penelitian dan pembahasannya.
Selanjutnya pada bab kelima yang merupakan penutup memuat tentang

kesimpulan dan saran atau implikasi dari penelitian ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Saat penulis mengadakan pelacakan literatur yang membahas
mengenai metode demonstrasi, metode ceramah dan hasil belajar
matematika, penulis hanya menemukan penelitian yang dilakukan
oleh :

. Penelitian Nur Ainiyati dengan judul “Keefektifan Metode
Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas Il
SD Negeri Sumurgede 01 Grobogan”. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa :

a. melalui metode demostrasi berbantu media koperasi hasil
belajar siswa dapat mencapai ketuntasan pada pembelajaran
matematika kelas Il SD Negeri Sumurgede 01 Grobogan tahun
pelajaran 2012/2013.

b. Ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode
demostrasi berbantu media koperasi dengan metode ceramah
pada pembelajaran matematika kelas Il SD Negeri Sumurgede
01 Grobogan tahun pelajaran 2012/2013.!

. Penelitian Muhamad Hamim dengan judul “Upaya Meningkatkan Keaktifan dan

Hasil Belajar Peserta Didik melalui Metode Demonstrasi dengan Bantuan

Macromedia Flash dan Alat Peraga pada Materi Pokok Ruang Dimensi Tiga di Kelas

X MA Mir’atul Muslimien Ngambakrejo Kabupaten Grobogan Semester Genap

1Nur Ainiyati. Keefektifan Metode Demostrasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas Il SD Negeri Sumurgede 01 Grobogan
(Semarang:IKIP PGRI Semarang,2013), h.67.

10
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Tahun Pelajaran 2011/2012”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahwa ada
peningkatan keaktifan dan hasil belajar peserta didik dalam mengikuti metode
demonstrasi dengan bantuan macromedia flash dan alat peraga.’

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ainiyati dan  Muhamad
Hamim memiliki kesamaan dalam membahas metode demostrasi dan hasil belajar.
Akan tetapi perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nur Ainiyati terletak
pada desain penelitian yang digunakan. Pada penelitian Nur
Ainiyati menggunakan desain true experimental design yaitu
posttest only control group design. Sedangkan penulis
menggunakan desain penelitian pretest posttest only control group
design. Selain pada desain penelitian, perbedaan juga terdapat
pada materi yang dibahas dan lokasi penelitian. Sedangkan dengan
penelitian Muhamad Hamim, memiliki persamaan dalam membahas variabel hasil
belajar dan metode demostrasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel lain
yang diteliti oleh Muhamad Hamim yaitu keaktifan yang tidak penulis bahas dan
media yang digunakan dalam metode demostrasi melalui bantuan macromedia flash

dan alat peraga. Sedangkan penulis menggunakan media CD Pembelajaran interaktif.

B. Tinjauan Pustaka

2 Muhamad Hamim, Upaya Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui
Metode Demonstrasi Dengan Bantuan Macromedia Flash Dan Alat Peraga Pada Materi Pokok
Ruang Dimensi Tiga Di Kelas X Ma Mir’atul Muslimien Ngambakrejo Kabupaten Grobogan Semester
Genap Tahun Pelajaran 2011/2012.( Semarang : IAIN Walisongo, 2012), h. iv.
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1. Teori Belajar Matematika

Belajar tidak hanya terbatas pada bangku sekolah atau pada
akademik semata, akan tetapi belajar mempunyai arti yang sangat
luas.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, belajar adalah usaha
sadar atau upaya yang disengaja untuk mendapatkan kepandaian.?
Adanya proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, atau
pengembangan tingkah laku sebagai interaksi individu, menyangkut
fasilitas-fasilitas fisik, psikologis, metode pembelajaran, media, dan
teknologi yang dilakukan sepanjang waktu oleh individu manapun.

Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu.
Pertanyaan yang biasa timbul mengapa manusia itu harus belajar?
Di bumi ini tidak ada manusia yang baru lahir langsung memiliki
ilmu yang tinggi. Jika manusia lahir tanpa mendapat bantuan dari
manusia yang lain melalui belajar niscaya ia tidak dapat berbuat
apa-apa. Oleh karena itu manusia selalu dan senantiasa harus

belajar kapan dan dimana pun.

3 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003),
h. 296.
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Berangkat dari itu bahwa apa yang dikatakan belajar adalah
bermacam-macam berdasarkan pendapat para ahli sebagai berikut:
a. Muh. Surya menyebutkan bahwa belajar dapat diartikan suatu

proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
perubahan perilaku baru secara keseluruhan sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan

lingkungannya.
b. Slameto mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha

yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi individu dengan

lingkungannya*.
c. Selanjutnya arti belajar yang lebih eksplisit yaitu dengan

menunjuk dari mana proses belajar itu adalah definisi Hilgard dan
Brower. Mereka mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalam

perbuatan melalui aktivitas, praktek dan pengalaman®.
d. Menurut J. Bruner dalam Hidayat, belajar merupakan suatu proses

aktif yang memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal

baru diluar informasi yang diberikan kepada dirinya.®

2004), AOgsnar Malik, Psikologi Belajar dan mengajar, (Cet. IV: Jakarta, Algesindo,

2006), eyl Hadij, Psikologi dalam Pendidikan, (Cet.l; Bandung: Alfabeta,

2004), n.@ Hidayat, Diktat Kuliah Teori Pembelajaran Matematika, (Semarang: FMIPA UNNES,
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Berdasarkan pengertian belajar tersebut di atas, kata kunci
dari belajar adalah perubahan perilaku. Dari perubahan perilaku
tersebut siswa dituntut untuk menjadi tahu, terampil, berbudi dan
menjadi manusia yang mampu menggunakan akal pikirannya
sebelum bertindak dan mengambil keputusan untuk melakukan
sesuatu.

Setelah dipaparkan beberapa pengertian belajar di atas, maka
dapat dinyatakan beberapa prinsip-prinsip belajar. Berikut adalah
prinsip-prinsip belajar yaitu:’

Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku.
Perubahan perilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:

1) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan
yang disadari.

2) Kontinu atau berkisinambungan dengan perilaku lainnya.

3) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.

4) Positif atau berakumulasi.

5) Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan.

6) Permanen atau tetap.

7) Betujuan dan terarah.

8) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena

didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar dalam

7Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,
(Jakarta:Prestasi Pustaka:2007), h. 13
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proses sistematik yang dinamis, konstruktif, dan organik. Belajar

merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar.
Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman.

Pengalamanpengalamam pada dasarnya adalah hasil dari interaksi

peserta didik dengan lingkungannya.

Pengetahuan perlu dipelajari dalam tahap-tahap tertentu
agar pengetahuan itu dapat diinternalisasi dalam pikiran (struktur
kognitif) manusia yang mempelajarinya. Proses internalisasi akan
terjadi secara sungguh-sungguh (yang berarti proses belajar
mengajar terjadi secara optimal) jika pengetahuan itu dipelajari

dalam tahap-tahap sebagai berikut:

1) Tahap Enaktif : Suatu tahap pembelajaran di mana
pengetahuan dipelajari secara aktif dengan menggunakan

benda-benda konkret atau situasi yang nyata.

2) Tahap Ikonik : Suatu tahap pembelajaran di mana
pengetahuan direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk
bayangan visual (visual imagery), gambar atau diagram yang
menggambarkan kegiatan konkret atau situasi konkret yang

terdapat pada tahap enaktif.
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3) Tahap Simbolik : Suatu tahap pembelajaran di mana
pengetahuan itu direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol
abstrak, baik simbol-simbol verbal (misalkan huruf-huruf, kata-
kata atau kalimat-kalimat), lambang-lambang matematika

maupun lambang-lambang abstrak lainnya.?

Suatu proses belajar akan berlangsung secara optimal jika
pembelajaran diawali dengan tahap enaktif, dan kemudian jika
tahap belajar yang pertama ini dirasa cukup, siswa beralih ke tahap
belajar yang kedua, yaitu tahap belajar dengan menggunakan
modus representasi ikonik. Selanjutnya kegiatan belajar itu
dilanjutkan pada tahap ketiga, vyaitu tahap belajar dengan

menggunakan modus representasi simbolik.

2. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan

kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi

8 Ibid.,h. 9
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optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa.

9

Agar tujuan pengajaran dapat tercapai, guru harus mampu
mengorganisir semua komponen sedemikian rupa sehingga antara
komponen yang satu dengan lainnya dapat berinteraksi secara
harmonis.’® Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah
pemanfaatan berbagai macam strategi dan metode pembelajaran
secara dinamis dan fleksibel sesuai dengan materi, siswa dan
konteks pembelajaran.!! Sehingga dituntut kemampuan guru untuk
dapat memilih model pembelajaran serta media yang cocok dengan

materi atau bahan ajaran.

Mempelajari matematika siswa memerlukan konteks dan

situasi yang berbeda-beda sehingga diperlukan usaha guru untuk:

a. Menyediakan dan menggunakan berbagai alat peraga atau
media pembelajaran yang menarik perhatian siswa,

9Suyitno, Pemilihan Model-model Pembelajaran dan Penerapannya di Sekolah.
(Semarang: Pendidikan Matematika FMIPA UNNES, 2004), h.1

Semarakfy. 39989, hotrategi Pembelajaran Matematika. (Semarang:FPMIPA IKIP
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b. Memberikan kesempatan belajar matematika di berbagai
tempat dan keadaan,

c.Memberikan kesempatan menggunakan metematika untuk
berbagai keperluan,

d. Mengembangkan sikap menggunakan matematika sebagai
alat untuk memecahkan matematika baik di sekolah maupun di
rumah,

e. Menghargai sumbangan tradisi, budaya dan seni di dalam
pengembangan matematika,

f. Membantu siswa menilai sendiri kegiatan matematikanya.*?

Dari kurikulum di atas dapat dikatakan bahwa guru dalam
melakukan pembelajaran matematika harus bisa membuat situasi
yang menyenangkan, memberikan alternatif penggunaan alat
peraga atau media pembelajaran yang bisa digunakan pada

berbagai tempat dan keadaan, baik di sekolah maupun di rumah.

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipelajari oleh seluruh siswa mulai dari TK sampai
perguruan tinggi. Hal ini dilakukan karena mengingat betapa
pentingnya matematika dalam kehidupan. Walaupun demikian tidak

sedikit yang tidak mengerti hakikat matematika itu sendiri sehingga

12Ibid., h. 6



19

sulit untuk mempelajarinya bahkan kebanyakan siswa menghindari
matematika, terutama siswa SMA. Di samping itu, matematika
memiliki penalaran deduktif yang berkaitan dengan ide-ide, konsep-
konsep, simbol-simbol yang abstrak tersusun secara hierarki serta
bersifat sebagai aksiomatik sehingga belajar matematika

merupakan kegiatan mental yang tinggi.
Jika ada yang menanyakan tentang pengertian matematika

maka jawabannya sangatlah sulit karena semakin lama cakupan
matematika makin luas. Menurut bahasa, kata “matematika”
berasal dari kata "mathema” dalam bahasa Yunani yang diartikan
sebagai “sains, ilmu pengetahuan, atau belajar” juga
“mathematikés” yang diartikan sebagai “suka belajar”. Sedangkan
menurut pandangan beberapa ahli, matematika adalah sebagai

berikut:
a. James dan James dalam kamus matematikanya mengemukakan

bahwa matematika adalah ilmu tentang bentuk, susunan,
besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan lainnya dengan

jumlah yang banyak.
b. Kline mengemukakan bahwa matematika itu bukan pengetahuan

yang menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri,
tetapi keberadaannya itu untuk membantu manusia dalam
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan

alam.
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c. Johnson dan Rising menyatakan bahwa matematika adalah pola
berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logis;
matematika itu adalah bahasa; matematika adalah pengetahuan
struktur yang terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-teori itu
dianut secara deduktif berdasarkan kepada unsur-unsur yang
didefinisikan atau tidak, aksioma-aksioma, sifat-sifat atau teori-

teori yang telah dibuktikan kebenarannya;*?
d. R.Soedjadi merangkum beberapa defenisi matematika yaitu :

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematis

2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan
kalkulasinya

3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan
berhubungan dengan bilangan

4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif
dan masalah tentang ruang dan bentuk

5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur
yang logic.

6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang

ketat.'
e. Kartsasmita (kamus matematika) menyatakan bahwa Matematika

adalah pengkajian logis mengenai bentuk, susunan besaran-
besaran dan konsep-konsep yang berkaitan. Matematika

seringkali dikelompokkan ke dalam 3 bidang yaitu aljabar, analisis

h.2 13Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet. XI, Jakarta: Bandung, 1995),

PendidikdfhNaMswdalibaos Jyman Mulyadi, Dasar-dasar kurikulum, (Cet. I; Jakarta: Departemen
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dan geometri, walaupun demikian tidak dapat dibuat pembagian
jelas karena cabang-cabang ini telah bercampur baur.*®
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika
sangat luas dan setiap ahli melihat matematika dari berbagai sisi.
Sehingga dari pendapat di atas terlihat bahwa matematika
mencakup ilmu tentang struktur, ilmu deduktif, dan ilmu tentang
pola dan hubungan.

Selain itu, Brunner mengadakan pengamatan ke sekolah-
sekolah dari hasil pengamatan tesebut diperoleh beberapa
kesimpulan yang melahirkan dalil-dalil. Diantara dalil-dalil tersebut
adalah dalil penyusunan (construction Theorem). Dalil ini
menyatakan bahwa:

Jika anak ingin mempunyai kemapuan dalam menguasai konsep,
teorema, defenisi dan semacamnya, anak harus dilatih untuk
penyusunan representatifnya, anak-anak harus melakukannya
sendiri. Apabila dalam proses perumusan dan penyusunan ide-
ide tersebut disertai benda-benda kongkrit, maka akan lebih
mudah mengingat ide-ide yang dipelajari itu. Dapat disimpulkan
bahwa pada hakekatnya dalam tahap awal pemahaman konsep
juga diperlukan aktivitas-aktivitas kongkrit yang mengantar
anak pada pengertian konsep.'®

Setelah memahami hakikat matematika maka diharapkan

siswa tertarik untuk belajar matematika sehingga memperoleh hasil

15 Oemar Malik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Bumi Aksara, 1997), h. 75.

16Mulyono Abdur, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Malang: IKIP Malang,
1990), h. 4.
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belajar yang bagus. Bagus tidaknya hasil belajar siswa dapat
diketahui dengan cara memberikan evaluasi hasil belajar. Dalam
melakukan evaluasi hasil belajar yang dijadikan sasaran adalah
taksonomi Bloom.

Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan
pendidikan, yang menggunakan pendekatan psikologi, yakni pada
dimensi psikologi apa yang berubah pada peserta didik setelah ia
memperoleh pendidikan itu. Taksonomi ini dikenal secara populer
dengan taksonomi Bloom'’s, karena nama pencetus ide ini adalah
Benjamin S. Bloom, walaupun tidak semua domain di kembangkan
olehnya. Bloom membagi tujuan belajar pada 3 domain, yaitu:

a. Cognitive domain (Kognitif)
b. Affective domain (Afektif)
c. Psycho-motor domain (Psikomotorik)?*’

Taksonomi di atas membantu kita dalam menentukan aspek
yang akan dinilai sehingga seorang guru dengan mudah dapat
menentukan tes yang cocok untuk mengukur aspek yang akan
dinilai.

Prestasi belajar matematika merupakan puncak proses
belajar, prestasi belajar tersebut karena evaluasi guru, untuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan

17Sukidin, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Cet.V, Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2003),
h. 27
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menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti proses

belajar mengajar.
Sedangkan hasil belajar matematika adalah sesuatu yang

dicapai melalui proses belajar matematika atau dengan kata lain
belajar matematika diperlukan adanya keterlibatan mental dalam
mengkaji hubungan-hubungan antara struktur-struktur dari
matematika sehingga diperoleh pengetahuan sebagai hasil belajar
matematika yang dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari

dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

3. Media Pembelajaran Matematika

Menurut H.W. Fowler dalam Suyitno matematika adalah ilmu
yang mempelajari tentang bilangan dan ruang yang bersifat
abstrak. Sehingga untuk menunjang kelancaran pembelajaran
disamping pemilihan metode yang tepat juga perlu digunakan suatu
media pembelajaran yang sangat berperan dalam membimbing

abstraksi siswa.!®

Adapun nilai atau fungsi khusus media pendidikan

matematika antara lain:

Bioges BRIy 7 HaYEm AtikaYah (SemardRtiPeReiRMYAN MEXRTAGHRST MIRA
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a. Untuk mengurangi atau menghindari terjadinya salah
komunikasi,

b. Untuk membangkitkan minat atau motivasi belajar siswa,

c. Untuk membuat konsep matematika yang abstrak, dapat
disajikan dalam bentuk konkret sehingga lebih dapat dipahami,
dimengerti dan dapat disajikan sesuai dengan tingkat-tingkat
berpikir siswa.®

Jadi salah satu fungsi media pembelajaran matematika adalah
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan motivasi
dapat mengarahkan kegiatan belajar, membesarkan semangat
belajar juga menyadarkan siswa tentang proses belajar dan hasil
akhir. Sehingga dengan meningkatnya motivasi belajar siswa dapat

meningkatkan hasil belajarnya pula.?

4. Metode Pembelajaran Demonstrasi

Definisi metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan

cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan

Dasar dad Y&wihiah Bhetkn Frencllpamaitha. dlakStarpRandiktyr1 Diogstprat Hpnderal Pendidikan

20 Dimyati, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta:Direktorat Jenderal
Perguruan Tinggi Depdikbud, 1994), h. 78-79
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melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok
bahasan atau materi yang sedang disajikan. Pendapat lain tentang
metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk
memperlihatkan suatu proses atau atau cara kerja suatu benda

yang berkenaan bahan pengajaran.??

Dari pengertian diatas terungkap bahwa tiga kompenen yang
paling penting dalam penggunaan metode demostrasi yakni
menunjukkan, mengerjakan, dan menjelaskan. Adapun hal-hal yang
harus diperhatikan guru dalm proses penerapan metode

demonstrasi yaitu

1) Rumuskan secara spesifik yang harus dicapai siswa.

2) Susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengan
demonstrasi secara teratur sesuai dengan skenario yang

telah direncanakan.

3) Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan sebelum metode

demonstrasi dilakukan.

21 Bahri Syaiful, Bahan Pelajaran, (Jakarta : 2000)
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4) Usahakan dalam dalam melakukan demonstrasi tersebut

sesuai dengan kenyatan yang ada.

Dalam penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran

matematika dapat dilakukan langkah-langkah berikut:

1) Tahap Persiapan

a) Rumuskan tujuan yang akan dicapai oleh siswa setelah
proses demonstrasi berakhir tujuan ini meliputi
beberapa aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan

aspek sikap siswa

b) Persiapkan garis langkah-langkah demonstrasi yang
akan dilakukan. Garis besar dipersiapkan untuk

menghindari kegagalan.

2) Tahap Pelaksanaan
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a) Sebelum penerapan metode demonstrasi aturlah tempat
duduk semua siswa yang memungkinkan mereka untuk
memperhatikan dengan jelas apa yang
didemonstrasikan. Kemudian, kemukakan tugas-tugas

apa yang harus dilakukan siswa.

b) Mulailah demonstrasi dengan dengan hal-hal yang
merangsang siswa untuk berfikir dengan beberapa
pertanyaan. Ciptakan suasana yang menyejukkan
dengan menghindari hal-hal yang membuat suasana
menegangkan.

5. Pembelajaran dengan Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan suatu metode pendekatan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam
operasional matematika yang menitikberatkan kegiatan pada
penyampaian material pembelajaran yang dikemas dalam uraian
dan penjelasan secara runtut, sistematis, jelas dan sederhana.
Pendekatan pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan ceramah
sebagai metode penyampaian materi pembelajaran kepada siswa

terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan dalam
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bentuk-bentuk kemampuan dan keterampilan praksis, merujuk pada

kompetensi dalam materi pembelajaran.??
4. Hasil Belajar

Dalam setiap akhir program pengajaran matematika selalu diadakan
pengukuran atau evaluasi. Hasil pengukuran tersebut akan menjadi patokan dalam
menilai berhasil atau tidaknya program pengajaran tersebut yang biasanya
diwujudkan dalam angka-angka yang diperoleh setiap siswa untuk mata pelajaran
tersebut. Hal ini Penting dilakukan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa.
Hasil belajar merupakan gambaran kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan
pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar.”® Hasil belajar berfungsi
untuk mengetahui kualitas pengetahuan yang telah dikuasai siswa serta untuk
mengetahui daya serap (kecerdasan) siswa.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara menyeluruh bukan hanya
pada satu aspek saja tetapi terpadu secara utuh.** Perwujudan hasil belajar akan selalu
berkaitan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran sehingga diperlukan adanya teknik
dan prosedur evaluasi belajar yang dapat menilai secara efektif proses dan hasil

belajar.

De- Birok%;tiﬁﬂ!}ﬂl(M@é%ﬁﬁa%ﬂﬂ%?tﬁ?ﬂ@ﬁmﬁ%‘dgh Terbuka, Representasi Sistem Pendidikan

23 Wina Sanjaya , Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,
op.cit.,27.

24 Sri Anitah W, et.al., Strategi Pembelajaran di SD, op.cit., h. 2.19.
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Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tersebut diadakan pengukuran atau
evaluasi dengan menggunakan tes hasil belajar. Evaluasi adalah penilaian
terhadaptingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
sebuah program.” Menurut Edwin Wand & Gerald W. Brown dalam Fathurarahman
dan Sobry evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.

Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.”” Sedangkan menurut
Widanigsih, hasil belajar merupakan uraian untuk menjawab pertanyaan apa yang
harus digali, dipahami, dan dikerjakan siswa.”®
Berdasarkan pendapat di atas maka hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa

setelah menggali dan memahami berbagai pengalaman di mana ia mengalami

Rosd—)aEKarya : Banduhibbin fysh. M, Ed..Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, ( Remaja
26  Pupuh Fathurrohman Dan M. Sobry Sutikno, M.Pd, Strategi Belajar Mengajar
Melalui Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam, op.cit., h. 17.

27 Op.cith.3

28 Widaningsih, D. Evaluasi Pendidikan Matematika Berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). ( Tasikmalaya: Universitas Siliwangi.2006), h.52
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berbagai pengalaman yang diperoleh selama mengikuti proses pembelajaran
berlangsung. Hasil belajar sangat berkaitan dengan penilaian, karena penilaian
berfungsi untuk mengetahui keberhasilan proses dan hasil belajar siswa. Penilaian
hasil belajar matematika siswa ini adalah berupa skor yang diperoleh dari tes hasil

belajar yang merupakan hasil interaksi antara faktor yang mempengaruhinya.

C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan sebuah cara kerja yang dilakukan
oleh peneliti untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti.
Penelitian tentang: “Perbandingan Hasil belajar matematika yang
—
diajar dengan metode demonstrasi dan yang diajarkan dengan

metode ceramah pada siswa kelas VII SMPN IV Lamasi”

Penelitian ini berusaha membangkan antara prestasi

matematika siswa yang diajar dengan metode ceramah dengan

——vyang diajar dengan metode demostrasi. Secara garis besar

kerangka pikir penulis dapat digambarkan sebagai berikut:

. +

) ﬂnbelaj aran matematika mateMatematika
Mbtottadb €racmmtrhsi

|

v
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Analisis Data
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Gambar 2.1 : Kerangka Pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian adalah suatu usaha untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan, dan usaha-usaha itu dilakukan dengan metode
ilmiah. Dalam suatu penelitian, metode sangat penting sebab dengan metode
penelitian, penelitian yang dilaksanakan dapat dipertanggung jawabkan, baik dari
sistematis, pengumpulan data sampai analisis data.
Dalam hal ini jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang melihat dan meneliti adanya akibat setelah subjek

1

dikenai perlakuan pada variabel bebasnya.” Jadi penelitian eksperimen melihat

adanya hubungan sebab akibat.

B Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN IV Lamasi Kecamatan Lamasi
Kabupaten Luwu tahun ajaran 2013/2014 pada kelas VIIB sebagai kelas eksperimen
dan pada kelas VIIC sebagai kelas kontrol.
C Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN IV Lamasi
Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 yang

terdiri dari 3 kelas yaitu A, B, dan C. Dimana kelas VIIA berjumlah 27 orang, kelas

1 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian llmiah (Cet. Il; Jakarta:
Pustaka Setia, 2005), h. 39

27
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VIIB berjumlah 25 orang, dan kelas VIIC berjumlah 23 orang. Sehingga jumlah
populasi dalam penelitian ini sebanyak 75 orang.

Dalam menentukan sampel penelitian, penulis menggunakan cluster random
sampling dengan cara mengundi sehingga ditetapkan jumlah sampel sebanyak 48
orang dimana kelas VIIB sebagai kelompok eksperimen sebanyak 25 orang dan kelas
VIIC sebagai kelompok kontrol yang berjumlah 23 orang.

D Variabel dan Desain Penelitian
1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini pula terdapat dua variabel yaitu, variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang nilai-nilainya tidak bergantung
pada variabel lainnya®. Adapun variabel bebasnya yaitu belajar dengan menggunakan
metode demonstrasi dan metode ceramah dalam pembelajaran yang biasa diberi
simbol X. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang nilai-nilainya bergantung
pada variabel lainnya’. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar
matematika siswa yang biasa diberi simbol Y.

2 Desain Penelitian
Dalam hal ini penulis mengambil kelas VIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIIC sebagai kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa

penerapan metode demostrasi dalam kegiatan pembelajaran dan kelas kontrol tanpa

2 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1. (Cet. Il; Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), h. 227

3 Ibid.
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perlakuan yaitu dengan metode ceramah yang guru selalu gunakan dalam

pembelajaran.

Adapun desain penelitin yang digunakan seperti yang tampak pada tabel berikut:

Tabel 3.1 : Desain Penelitian

Post
Kelompok Pretest Perlakuan Oi “
5 T, X T,
K T, _ T,
Keterangan :
E : Eksperimen
K : Kontrol

X : pembelajaran matematika dengan menggunakan metode demonstrasi

E Sumber Data

Adapun sumber data yang diambil oleh penulis adalah sebagai berikut:

: sebelum diberikan perlakuan (Pre-test) kelas eksperimen
: sesudah diberikan perlakuan (Post-test) kelas eksperimen
. sebelum diberikan perlakuan (Pre-test) kelas kontrol

: sesudah diberikan perlakuan (Post-test) kelas control

Untuk hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung

diperoleh dari lembar observasi untuk siswa.
Untuk hasil belajar siswa sebelum perlakuan diperoleh dari hasil tes awal (pre-test)

dan untuk hasil belajar siswa setelah perlakuan diperoleh dari hasil tes akhir (Post-

test)



Adapun format soal yang diberikan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3.2 : Format Soal Pre-test

Soal Poin Soal

Nyatakan himpunan berikut dengan mengunakan 15

tanda kurung kurawal.
a. A adalah himpunan bilangan cacah

kurang dari 6
b. P adalah himpunan huruf — huruf
vokal
¢. Q adalah himpunan tiga binatang buas
Tentukan banyak anggota dari himpunan — 15
himpunan berikut.
A p— 1357911
b, Q- 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10|
[
e R— m2-10,1,2
N adalah himpunan nama — nama bulan dalam 20

setahun yang diawali dengan huruf C. Nyatakan N
dalam notasi himpunan.

Tentukan sebuash himpunan semesta yang 30

mungkin untuk himpunan — himpunan berikut.
. A— 11,3579,11
b B 'm,dm,cm,mm|

c C= \kerucut , tabung, bola

Tentukan hubungan himpunan bagian antara 20

[ |
himpunan — himpunan adalah A = 2,3,4,5

Tabel 3.3 : Format Soal Post-Test

Soal Poin Soal

Diketahui A = { 235 } dan B 15
{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10} maka tentukanlah A N B

Diketahui P = { 23,57,11 } dan Q = 15
{2,3,5,7,11 } maka tentukanlah P U Q

Diketahui S = { 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 } adalah 20
himpunan semesta. Jika A = {1,2,3,4 } dan B =

30
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{2,3,5,7 }, tentukanlah :

a. A-B
AC
c
c. B
4. Diketahui S = { 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 } adalah 25

himpunan semesta, A = {1,2,3,4,5 } dan B =

{ bilangan genap kurang dari 12 }. Gambarkanlah
dalam diagram venn ketiga himpunan tersebut.

5. Berdasarkan diagram venn diatas, nyatakan 15

himpunan — himpunan berikut dengan mendaftar

anggota — anggotanya.
a. Himpunan S
b. Himpunan P
¢. Himpunan Q

F Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua metode yaitu metode

observasi dan metode tes.

1 Metode Observasi
Untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran digunakan
lembar observasi. Metode observasi yaitu dengan menggunakan lembar pengamatan
aktivitas kelompok untuk memperoleh data tentang kelancaran selama proses
pembelajaran. Kelancaran selama proses pembelajaran yang dimaksud adalah apakah
siswa sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran dengan

baik atau tidak. Untuk mengetahui kelancaran selama proses pembelajaran maka

digunakan daftar cek (check list). Daftar cek (check list) adalah daftar yang berisi
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subjek dan aspek-aspek yang akan diamati.* Dengan aspek penilaian adalah perhatian,

partisipasi, pemahaman dan kerjasama siswa dalam kelompok.
2  Metode Tes

Sedangkan tes yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar matematika
yang diberikan kepada kelas melalui pre-tes dan post-tes dalam bentuk essay fest.
Data yang terkumpul merupakan skor untuk masing-masing individu dalam setiap
kelas. Skor tersebut mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh siswa selama

penelitian berlangsung dengan tujuan mendapatkan data awal dan akhir.

G Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis uji

instrument, analisis statistik deskriptif, dan analisis statistik inferensial.

1 Analisis Uji Coba Instrumen
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data. Contoh : soal tes, angket, wawancara dan sebagainya.
Dalam penelitian ini ada dua instrumen yang digunakan yaitu, observasi dan tes hasil
belajar . Untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa dan aktivitas guru digunakan
lembar observasi. Untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMPN IV Lamasi Tahun Pelajaran 2013/2014 instrumen yang digunakan

adalah tes hasil belajar. Tes yang akan digunakan pada penelitian ini ada 2 tahap yaitu

4 M. Subana, Moersetyo Rahardi, dan Sudrajat. Statistik Pendidikan,
(Cet.ll; Bandung : Pustaka Setia, 2005), h. 3.
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pre-test dan post-test. Tes hasil belajar yang akan digunakan dalam penilaian ini
adalah soal yang berbentuk essay dengan jumlah soal pre-test dan post-test masing-
masing 5 nomor. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar hasil
belajar siswa, sehingga peneliti harus melakukan uji coba tes berupa validitas dan
reliabilitas tes. Sebelum tes diberikan kepada siswa maka tes perlu divalidasi dan

reliable untuk mengetahui tingkat validitas dan realibilitasnya.

a Validitas

Suatu alat pengukur dikatakan valid atau mempunyai nilai validitas tinggi
apabila alat ukur tersebut memang dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.’
Validitas yang digunakan dalam instrument ini yaitu validitas isi. Penulis meminta
kepada sejumlah validator untuk memberikan penilaian terhadap instrument yang
dikembangkan tersebut. Penelitian dilakukan dengan memberi tanda ceklist pada
kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai.

Validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrument. Dalam
kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan butir

soal (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator. Dengan

5M. Toha Anggoro, DKk, Strategi Penelitian, (Cet 12 ; Universitas Terbuka :Jakarta
2010),h.5.28



34

kisi-kisi instrument itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan

sistematis.
Data hasil validasi para ahli untuk instrument tes yang berupa pertanyaan

dianalisis dengan memepertimbangkan masukan, komentar dan saran-saran dari
validator. Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi instrumen

tes.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan

instrument tes adalah sebagai berikut:
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli kedalam tabel yang meliputi:
(1) aspek (Aj), (2) kriteria (K;) dan (3) hasil penilaian validator (Vj).
2) Mencari rerata hasil penilaian para ahli untuk stiap kriteria dengan rumus:

Ki: Z 4 i
Jj=1
Dengan:
K, rerata kriteria ke — i
Vi = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke — 1 oleh penilaian ke - j
n

= banyak penilai

3) Mencari rerata tiap aspek dengan rumus:

n

Dengan:

A - rerata kriteria ke — 1

L rerata untuk aspek ke — 1 kriteria ke - j

M =banyak kriteria dalam aspek ki - i

4) Mencari rerata total ( X ) dengan rumus:

6 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Ed. V; Bandung: Alfabeta,
1998), h. 101.
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=Y 4

i=1

n

Dengan:
X =rerata total
A = rerata aspek ke — 1
N =banyak aspek

5) Menentukan kategori validitas stiap kriteria K; atau rerata aspek A atau

rerata total X dngan kategori validasi yang telah ditetapkan.
6) Kategori validitas yang dikutip dari nurdin sebagai berikut:

4,5 S M = Ssangat valid

35 5 M ¢ 45 valid

25 =M ¢ 3.5 cukup valid

1,5 <M ¢ 2,5 kurang valid

M ¢ 25 tidak valid

Keterangan:

GM = K, untuk mencari validitas setiap kriteria

M - 4 untuk mencari validitas setiap kriteria

M = X untuk mencari validitas keseluruhan aspek’

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa istrumen memiliki derajat

validitas yang memadai adalah X untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam

kategori cukup valid dan nilai A untuk setiap aspek minimal berada dalam

7 Andi Ika Prasasti, Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan
Menerapkan Strategi Kognitif dalam Pemecahan Masalah, Tesis,
(Makassar: UNM 2008), h. 77-78, t.d.
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kategori valid. Jika tidak demikian maka perlu dilakukan revisi ulang berdasarkan

saran dari validator. Sampai memenuhi nilai M minimal berada dalam kategori valid.

b Reliabilitas

Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah reliabilitas.
Suatu instrumen penelitian dikatakan reliable jika alat ukur tersebut digunakan untuk
melakukan pengukuran secara berulang kali maka alat tersebut tetap memberikan
hasil yang sama.® Namun perlu di ingat bahwa kondisi saat pengukuran tidak
berubah. Artinya apabila tes tersebut dikenakan pada sejumlah subjek yang sama
pada lain waktu, maka hasilnya akan tetap sama/ relative sama.

2 Analisis Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan dua teknik
analisis statistika, yaitu:
a. Analisis Statistika Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan berupa
pengumpulan data, penyusunan data, pengelolaan data, dan penyajian data ke dalam
bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar mendapatkan gambaran yang teratur,
ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.” Analisis statistika

deskriptif yang dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik hasil belajar siswa

81bid., h. 5.31.

9 M Subana dan Sudrajat., Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, op.cit., h. 12.
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yang meliputi : nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, standar deviasi dan tabel
distribusi frekuensi.
Nilai rata-rata dihitung dengan menggunakan rumus:

X=2"%

Sedangkan skala standar deviasi dihitung dengan rumus :

2

n n
”Z fixiz_ Z fix;
= i

S’=
n(n—1|
n n 2
nz fixi2_ Z fixi
sl = i

n(n—1|

Adapun perhitungan analisis statistika tersebut dilakukan secara manual.
Selain itu, analisis data juga dilakukan dengan mengunakan program siap pakai yakni
Statistical Produk and Service Solution (SPSS) ver. 11,5 for windows. Selanjutnya,
kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika siswa
kelas VII SMPN 1V Lamasi pada Tahun Pelajaran 2013/2014 dalam penelitian ini

adalah menggunakan lima kategori nilai hasil belajar.

Tabel 3.4 : Kategori Hasil Belajar'
| Tingkat penguasaan | Nilai akhir | Bobot | Interpretasi |

10Subiha, S.Pd., Wawancara dilakukan pada tanggal 2 Januari 2014.
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80-100 A 4 Memuaskan
70-79 B 3 Baik
60-69 C 2 Cukup
50-59 D 1 Kurang

Kurang dari 50 E 0 Gagal

Pada materi himpunan, standar kriteria ketuntasan minimal (SKKM) yang harus

dipenuhi dari seorang siswa 60 jika seorang siswa memperoleh skor ® 60 maka

siswa yang bersangkutan mencapai ketuntasan individu (SKKM ditentukan oleh
pihak sekolah yang bersangkutan). Jika minimal 65% siswa mencapai skor minimal

60, maka ketuntasan klasikal telah tercapai.
b. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t untuk sampel independen. Uji-t adalah tes statistik yang
dapat dipakai untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua kondisi/perlakuan atau
dua kelompok yang berbeda dengan prinsip memperbandingkan rata-rata (mean)
kedua kelompok/perlakuan itu."' Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

1) Uji Normalitas

Data yang diperoleh yang merupakan nilai pre-fes maupun post-test dari
kedua kelas yang ada, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, selanjutnya diuji
kenormalannya. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang

diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan

11 M Subana dan Sudrajat., Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, op.cit., h. 158.
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berdistribusi normal apabila nilai skewness dan kurtosis terletak antara -2 dan +2."2
Untuk menguji normalitas data sampel yang diperoleh, maka digunakan pengujian
kenormalan data dengan skewness (nilai kemiringan) dan kurtosis (titik kemiringan)
dengan rumus sebagai berikut :

skewness
Nilai skewness = standart error of skewness

kurtosis
Nilai kurtosis = standart error of kurtosis

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
diteliti mempunyai varians yang homogen. Untuk menguji kesamaan varians tersebut
rumus yang digunakan yaitu:

Vb
hitung V4
k

E

Keterangan:

Vi - Varians yang lebih besar
Vi = Varians yang lebih kecil.”

Adapun kriteria pengujian yaitu:

12 Purbayu Budi Santosa dan Ashari, Analisis statistik dengan Microsoft
Excel & SPSS. (Yogyakarta : Andi offset, 2005),h.235

13 jbid, h. 171.
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jika Fhitung ¢ Fubel, maka sampel yang diteliti homogen, pada taraf

V.6

signifikan (a) = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = ( Vi ; dimana:
vV, _ n,—1 , dan V., _ n-—1 _
Keterangan:
"= Jumlah sampel variansi terbesar

M= Jumlah sampel variansi terkecil.

3) Uji Hipotesis Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
telah diajukan. Untuk maksud tersebut di atas maka pengujian dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Uji t dipengaruhi oleh hasil uji varians antara kedua kelompok,

dengan rumus t yang digunakan adalah'

X —X
t= 1 2
S ab\/i-i-i
“Vn, n,
Keterangan :
t=Ujit
X1=¢ Mean sampel kelompok eksperimen
%2=% Mean sampel kelompok kontrol
Sgap = Nilai deviasi standar gabungan

14 Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika,
(Cet.l dan II; Jakarta: 2000), h. 144.
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51=¢ Simpangan baku eksperimen

5,= Simpangan baku kontrol

M = Jumlah siswa kelas eksperimen

n = Jumlah siswa kelas
control

t

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika Chitung™ Cabel — dimana

Fiaber =10 (ak) dengan taraf signifikan ¥=¢ 0.05

n
n—1)s: (662-1)S;
n
1 " on+n,—2
Sgab =
Keterangan :
2 .
51 = Varians data sampel kelas eksperimen
2
S5 —

= Varians data sampel kelas kontrol



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu

1. Sejarah Berdirinya

SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu berdiri sejak tahun 1995 dan
terletak di Desa Salujambu dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS)
adalah 201191712048 dan Nomor Pokok Statstik Nasional (NPSN)
40310770. Saat ini jabatan Kepala Sekolah diduduki oleh Andi
Mappatunru, S.Pd, M.Si

Adapun visi dan misi sekolah ini sebagai berikut:

a. Visi
Mewujudkan SDM yang berwawasan, terdidik, disiplin, kreatif,

beriman dan berakhlak serta berkepribadian yang dilandasi
IMTAQ.

b. Misi :

Meningkatkan sifat dan perilaku siswa yang bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa
Menumbuhkan semangat keunggulan dalam rangka peningkatan

kualitas output yang mandiri.
Melaksanakan kegiatan intra kurikilum untuk memberikan

kesempatan kepada siswa memperluas wawasan,
pengembangan bakat dan minat dalam IMTEK, meningkatkan

disiplin, kreatifitas dan perilaku siswa.
Mendidik dan membangun intelektual, fisik, mental, dan moral

siswa.

41
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Penerapan manejemen partisipasi dan melibatkan seluruh warga
sekolah, pendidikan (Stake Holder).

2. Keadaan Guru

Guru dan siswa pada suatu lembaga pendidikan, merupakan rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Adapun pengertian guru
menurut Abdurrahman dalam bukunya Pengelolaan Pengajaran sebagai berikut:

Guru adalah seorang anggota masyarakat yang berkompeten (cakap, mampu
dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan atau pemerintah untuk
melakasanakan tugas, fungsi dan peranannya serta tanggung jawab guru, baik dalam
lembaga pendidikan jalur sekolah maupunlembaga luar sekolah.'

Dalam suatu sekolah, guru merupakan syarat utama yang perlu diperhatikan.
Tidak sedikit sekolah yang telantar siswanya akibat tenaga guru yang kurang
memadai. Keberhasilan siswa ditentukan oleh guru, dan keberhasilan seorang guru
harus pula ditunjang dengan penguasaan bahan materi yang akan diajarkan kepada
siswa.

Begitu pentingnya peranan seorang guru, tidaklah mungkin mengabaikan
eksistensinya. Seorang guru yang benar-benar menyadari profesi keguruannya. Akan
dapat menghantarkan siswa kepada tujuan kesempurnaan. Olehnya itu, sangat penting
suatu lembaga senangtiasa mengevaluasi dan mencermati keseimbangan antara

tenaga edukatif dan populasi keadaan siswa. Bila tidak berimbang maka akan

1 Abdurrahman Saleh, Pengelolaan Pengajaran, (Cet. V; Ujung Pandang : CV. Bintang
Selatan, 1994), h. 57
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mempengaruhi atau bahkan dapat menghambat proses pembelajaran. Selanjutnya,
bila proses pembelajaran tidak maksimal maka hasilnya pun tidak akan memuaskan.

Adapun keadaan Guru SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu tahun ajaran
2013/2014 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 :Keadaan Guru dan Jabatannya di SMPN IV Lamasi
Kabupaten Luwu

No. Nama Tugas dan Jabatan

1 A. Mappatunru S.Pd. M.Si | Kepala Sekolah

5 Unnar Syaid, S.Pd Guru Bhs Indonesia/WKI Kepsek

i Alexapder, S.Pd. Guru IPS Terpadu/Bendahara

s Darwis, S.Ag. Guru Agama Islam/Kesiswaan

. Riati Alj, S.Pd: Guru PKN/ Humas

; Yunus Pangloli, S.Pd Guru IPA Terpadu

. [Thamsyah, S.Pd. Guru Seni Budaya
Mansyah, S.Pd. Guru Penjas

9 Dra. St..Ma_] erl Guru PKn/VII

}(1) guSt?ﬂ?nz‘é» I%isos Guru Mulok ‘

1 e 1 Guru Bahasa Indonesia/VIII

| Surygnl, S.Pd Guru Matematika/IX

1431 ?asn}l, S;Ag - Guru IPS/IX

s Ssmal _ul'luxg SE Guru Mulok/VII

1o | FomawiahAG Guru TIK/VII&TX

17 Ita ar\};;nl, ‘ S pi Guru Bahasa Inggris/VIII

18 Eg?m; armi, 5.1 Guru IPA tgrpadq/VIH&IX

19 Idrls ?nép;d Guru IPA Biologi/VII

20 ] awaull, S- PAK Guru TIK/VII .

o1 S“‘}’fﬁ ’S I.’d Guru Agama Kristen

o A‘} lhali/lﬁ SN Guru Matematika/VII

- isa Nurdin, 5. Guru Bahasa Inggris/ VIII&IX
Nurul Chotimah, S.Pd Guru Matematika/VIII

Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu
3. Keadaan Siswa
Sebagaimana halnya guru dalam sebual lembaga pendidikan, keberadaan

siswa pun sangat memegang peranan penting. Lancar dan macetnya suatu sekolah,
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dapat nampak dari keberadaan siswanya, kapasitas atau mutu siswa ada suatu
lembaga pendidikkan menggambarkan kualitas lembaga tersebut. Oleh karena itu,
siswa merupakan bagian sekaligus pelaku dalam belajar mengajar yang harus benar-
benar mendapat perhatian khusus, agar mereka dapat melaksanakan amanah sebagai
generasi penerus agama, bangsa, dan negar dengan sempurna.

Siswa merupakan kompenen yang dominan dalam melaksanakan proses
belajar mengajar, menjadi sasaran utama dari pelaksanaan pembelajaran dan
pendidikan. Oleh sebab itu, tujuan pengajaran dan pendidikan sangat ditentukan oleh
bagaimana merubah sikap dan tingkah laku siswa kearah yang lebih baik.

Adapun jumlah siswa SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu mendidik siswa-
siswi sebagai berikut:

Tabel 4.2 : Keadaan Siswa SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu

Kelas Jumlah Ruang Kelas Jumlah Siswa
vl 3 75
VIII 3 80
IX 3 100
Jumlah 9 255

Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu

4. Sarana dan Prsarana
Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dalam menentukan
kelancaran suatu proses belajar. Tanpa sarana dana prasarana yang cukup memadai,

proses pendidikan tidak akan berlangsung dengan baik dan lancar. Pada lembaga
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pendidikna formal, masalah sarana dan prasarana sanagat menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar. Bagaimana pun usaha yang dilakukan tanpa sarana dan
prasarana yang baik, maka tidak akan memberikan hasil yang memuaskan.

Lembaga pendidikan formal harus didukung oleh berbagai macam sarana dan
prasarana, seperti lokasi sekolah, gedung tempat belajar, ruang kantor, perpustakaan
dan lain-lain.Sebagai sekolah menengah, SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu
memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan memadai dan mendukung
berlangsungnya proses belajar mengajar yang kondusif.

SMPN 1V Lamasi Kabupaten Luwu memiliki Sarana dan Prasarana sebagai
tempat proses belajar mengajar seperti :

Table 4.3 : Fasilitas SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu

KE
NO. JENIS RUANGAN JUMLAH T
Baik
1. Ruangan kelas untuk belajar 9 unit Baik
2. Ruangan kepala sekolah dan wakil | 1 unit
3. Ruangan tata usaha 1 unit Baik
4. Ruangan konselor 1 unit Bai
. atk
5. Ruangan guru 1 unit
6. Aula/Ruangan pertemuan 1 unit Baik
7. Masjid 1 unit Baik
Baik

Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu.

Kondisi gedung, kelas dan ruangan lainnya cukup memadai untuk digunakan

dalam proses belajar mengajar.
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data hasil penelitian.
Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian.
Analis data penelitian terdiri dari data tahap awal dan analisis data tahap akhir.

1. Analisis Uji Coba Instrumen

Instrumen tes, baik pre-test maupun post-test yang sebelum diberikan kepada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen, maka selanjutnya instrumen tersebut
dianalisis dengan analisis item terlebih dahulu diuji valiadasi kepada tiga validator.

Berdasarkan hasil validasi tes baik pre test maupun post test diperoleh rata-rata

penilaian total validator dalam hal ini X sebesar 3,58. Jika nilai tersebut

diinterpretasikan berdasarkan criteria validasi, soal dinyatakan sangat valid karena
berada pada rentang 3,5 sampai dengan 4. Adapun hasil uji validasi dari instrument
tes adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 : Hasil Uji Validasi Tes

No Uraian Frekuensi Penilaia) K A X | Keterangan
1234
Aspek Materi Soal
1.Soal-soal sesuai dengan sub 3+3+4 3,3 Valid
pokok bahasan bentuk aljabar 3
I 2.Batasan pertanyaan dinyatakan 33 Valid
- 3+3+4 33 |7
dengan jelas.
3.Mencakup materi pelajaran 3 Valid
reprensif. 3+3+4 3,3
3
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Aspek Kontruksi
1.Petunjuk mengerjakan soal 3+3+5
. . 3,7 .
dinyatakan dengan jelas. 3 Valid
2.Kalimat soal tidak menampilkan 33 | 34
penafsiran ganda. 3+3+4 ’ ’ Cukup Valid
11 3-Rumusan pertanyaan soal 3
menggu?akan kalimat tanya 34344 3.3 Cukup Valid
atau perintahyang 3
jelas.
Aspek Bahasa
].Menggunakan bahasa yang sesuai
dengan kaidah bahasa indonesia 4+3+4 3,7 Valid
yang benar. 3 18
2.Menggunakan bahasa yang 3,717 Valid
sederhana dan mudah 4+ g +4
111 dimengerti 4 Valid
K .Menggur'lakan 1s't11ah (kata-kata) 44345
yang dikenal siswa. 3
IV | Aspek Waktu 3+3+45
Waktu yang digunakan sesuai. 3 3,7 3,7 Valid
Rata-rata penilaian total X 3,55 |Valid

Berdasarkan hasil di atas, maka instrumen pre-test dan post test tersebut dapat
digunakan pada kelas kontrol dan kelas Eksperimen.

2. Analisis Hasil Penelitian
a) Analisis Statistik Deskriptif

Pada penelitian ini melibatkan 48 siswa yang terdiri dari 25 siswa kelas VIIB
dan 23 siswa kelas VIIC SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu tahun pelajaran
2013/2014. Kelas VIIB sebagai kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan

metode demostrasi dan kelas VIIC sebagai kelompok kontrol yang diberi
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pembelajaran dengan metode ceramah/konvensional. Selanjutnya dilakukan
pengukuran menggunakan tes yang diberi 5 soal dari pokok bahasan himpunan. Hasil
belajar yang memuat nilai pretest dan postest pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4 dan tabel 4,5 di bawah
ini:

Tabel 4.5 : Perolehan Hasil Pre Test dan Post Test Kelas

Eksperimen
Nilai
No Urut Siswa Pre Test Post Test
1 58 80
2 56 82
3 50 80
4 50 74
5 50 82
6 52 70
7 52 80
8 50 82
9 54 80
10 66 88
11 56 84
12 52 74
13 56 80
14 56 78
15 56 84
16 56 80
17 58 88
18 54 78
19 54 76
20 52 76
21 56 78
22 46 74
23 58 82
24 54 84
25 54 84
Rata-rata 54,24 79,92




Tabel 4.6 : Perolehan Hasil Pre Test dan Post Test Kelas

Kontrol
. Rata-rata
No Urut Siswa Pre Test Post Test
1 50 56
2 52 60
3 48 54
4 48 58
5 52 60
6 54 58
7 50 56
8 50 58
9 50 54
10 50 54
11 50 54
12 50 64
13 52 54
14 54 64
15 52 64
16 52 60
17 52 60
18 56 58
19 62 58
20 52 54
21 54 60
22 52 56
23 50 54
Rata-rata 51,82609 57,73913

Berdasarkan pada hasil
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penelitian dan data yang telah

diperoleh sebagaimana pada tabel 4.5 dan tabel 4.6 di atas, maka

diperoleh statistik deskriptif yang diperoleh dengan menggunakan

SPSS seperti yang terlihat pada tabel 4.7 sampai 4.10 berikut :



Tabel 4.7 : Statistik Pre Test Kelas Eksperimen

N Valid 25

Missing 0
Mean 54.2400
Median 54.0000
Mode 56.00
Std. Deviation 3.88673
Variance 15.107
Skewness .705
Std. Error of Skewness 464
Kurtosis 2.635
Std. Error of Kurtosis 902
Range 20.00
Minimum 46.00
Maximum 66.00
Sum 1356.00

Tabel 4.8 : Statistik Post Test Kelas Eksperimen



N Valid
Missing
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Skewness
Std. Error of Skewness
Kurtosis
Std. Error of Kurtosis
Range
Minimum
Maximum
Sum

25

0
79.9200
80.0000

80.00
4.37721
19.160
-.204
464
.024
902
18.00
70.00
88.00
1998.00

Tabel 4.9 : Statistik Pre Test Kelas Kontrol

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Variance

Skewness

Std. Error of Skewness

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis

Range

Minimum

Maximum

Sum

23

2
51.8261
52.0000
50.00
2.94884
8.696
1.934
481
5.709
935

14.00
48.00
62.00
1192.00

Tabel 4.10 : Statistik Post Test Kelas Kontrol

51
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N Valid 23

Missing 2
Mean 57.7391
Median 58.0000
Mode 54.00
Std. Deviation 3.37393
Variance 11.383
Skewness 535
Std. Error of Skewness 481
Kurtosis -.628
Std. Error of Kurtosis 935
Range 10.00
Minimum 54.00
Maximum 64.00
Sum 1328.00

Berdasarkan tabel di atas diperoleh rekapitulasi informasi berikut :

Tabel 4.11 : Rekapitulasi Kategori Hasil Belajar

Tes Eksperimen / Kategori Kelas Kontrol / Kategori
Pre Test 54,24 / Kurang 79,92 / Memuaskan
Post Test 51,83 / Kurang 57,74 / Kurang

Tabel 4.11 memberikan informasi bahwa secara analisis statistik deskriptif
diperoleh gambaran hasil belajar matematika sebelum diberi perlakuan untuk kedua
kelas tersebut keduanya berada pada kategori kurang (dimana kelas eksperimen
memiliki rata-rata 54,24 dan kelas kontrol memiliki rata-rata 51,83). Sedangkan hasil
belajar matematika setelah diberi perlakuan untuk kelas eksperimen memiliki rata-
rata 79,92 berada dalam kategori memuaskan dan kelas kontrol memiliki rata-rata

57,74 berada dalam kategori kurang. Ini berarti secara statistik deskriptif terdapat
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perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi Kabupaten
Luwu tahun pelajaran 2013/2014 yang diajar dengan metode demontrasi dengan kelas

yang diajar dengan metode ceramah.

b) Analisis Statistik Inferensial
Uji normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas
hasil pre test dan post test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu siswa siswa
kelas VII SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu tahun pelajaran 2013/2014 digunakan
uji skewness kurtosis. Berdasarkan hasil tabel 4.7 sampai dengan 4.10 diperoleh

informasi berikut :

Tabel 4.12 : Rekapitulasi Uji Normalitas

Kel ki
elas Tes S e\;vnes Kurtosis Keterangan
Eksperimen Pre Test 1,519 2,921 Tidak Normal
Post Test -0,44 3,239 Tidak Normal
Kontrol Pre Test 4,021 6,106 Tidak Normal
Post Test 1,112 -0,672 Normal

Oleh karena nilai skewness dan nilai kurtosis post test kelas kontrol berada
antara -2 dan +2, maka dinyatakan data post test kelas kontrol berdistribusi normal.
Sedangkan nilai skewness dan nilai kurtosis pre test post test kelas eksperimen dan
pre test kelas kontrol berada di luar daerah antara -2 dan +2, maka ketiga data
tersebut tidak berdistribusi normal.  Sehingga digunakan wuji normalitas non

parametrik dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Untuk memudahkan
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dalam menganalisis data penulis menggunakan program SPSS ver. 17,0. Adapun

perolehannya sebagai berikut :

Tabel 4.13: Rekapitulasi Uji Normalitas Non Parametrik
(Kolmogorov-Smirnov Test)

Pre Eksp | Post Eksp | Pre Kon
N 25 25 25
Normal Parameters*®  Mean 54.2400] 79.9200F 51.8261
Std. Deviation 3.88673] 4.37721] 2.94884
Most Extreme Absolute 165 147 259
Differences Positive 165 096 259
Negative -.115 -.147 -.181
Kolmogorov-Smirnov Z 827 736 1.243
Asymp. Sig. (2-tailed) 501 .650 .091

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikan untuk semua variabel >
0,05 (p > 0,05), maka menunjukkan data pre test dan post test kelas eksperimen dan
pre test kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti

IA

mempunyai varians yang homogen, dengan kriteria pengujian: jika Ficung

Fiaper artinya varians tersebut homogen, akan tetapi jika sebaliknya maka varians

tersebut tidak homogen. Untuk keperluan perhitungan uji homogenitas data kelas
kontrol dan kelas eksperimen dibutuhkan nilai standar deviasi dari
kedua kelas yang berbeda. Berdasarkan tabel 4.6 sampai 4.9

diperoleh bahwa :
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Varian Pre Test Post Test
Varians Terbesar 15,107 19,160
Varians Terkecil 8,696 11,383

F hitung 1,737 1,683

F tabel 2,01 2,01

Berdasarkan hasil Fnwng di atas jika dibandingkan dengan
perolehan F.. dengan taraf signifikan ( @=L 504 dan derajat kebebasan (dk) =

v,=n,—1 v,=n—1

( Vb, Vi ) dimana untuk pre test =25-1=24 dan =23

F(o.os)(24;zz):2’01

— 1 =22, diperoleh Fpe = Famm = . Oleh karena untuk pre

test, Fhiwung & Fuse maka dapat dikatakan sampel berasal dari populasi yang

v,=n,—1 vi=m—1 _

homogen. Sedangkan untuk post test, =25-1=24 dan

1:'(0.05)(24;22):2:01

23 — 1 =22, diperoleh Fupa = Flam = . Oleh karena untuk

post test, Fhiung & Fuve maka dapat dikatakan sampel berasal dari populasi yang
homogen.
c. Uji Hipotesis

Setelah diketahui bahwa data dari penelitian ini berdistribusi

normal dan homogen. Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis
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dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan perolehan dua rata-rata antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thiwng = 18,008. Selanjutnya
Ehitung dibandingkan dengan Liaber pada taraf kesalahan % = 0,05 maka

berdasarkan hasil interpolasi diperoleh harga Labet = 0,6803 (uji dua pihak)

dengan derajat kebebasan (dk) = ( Mutn,—20=(25+23-2]=46.

Sehingga nilai lnwe > twe  atay 18,008 > 0,6803 dalam hal ini Ho

ditolak dan H, diterima. Dengan demikian diperoleh bahwa hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMPN IV Lamasi yang diajar dengan metode demonstrasi berbeda
dengan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan metode ceramah.
C. Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan di SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu tahun
pelajaran 2013/2014 kelas VII ini memberikan informasi bahwa secara analisis
statistik deskriptif diperoleh gambaran awal hasil belajar matematika berada pada
kategori kurang. Selanjutnya setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan
metode demonstrasi diperoleh rata-rata 79,92 berada pada kategori memuaskan.
Sedangkan siswa yang diajar dengan metode ceramah memiliki rata-rata 57,74 berada

dalam kategori kurang. Ini berarti secara statistik deskriptif terdapat perbedaan hasil
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belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi Kabupaten Luwu tahun
pelajaran 2013/2014 yang diajar dengan metode demonstrasi dengan kelas yang

diajar dengan metode ceramah.
Sedangkan secara statistik inferensial menunjukkan bahwa setelah

diketahui bahwa data dari penelitian ini berdistribusi normal dan

homogen. Berdasarkan perolehan dua rata-rata antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol diperoleh Ching = 18,008. Selanjutnya Ehitung

dibandingkan dengan Liabel pada taraf kesalahan ¢ = 0,05 maka berdasarkan

t

hasil interpolasi diperoleh harga @bl = (,6803 (uji dua pihak) dengan derajat

kebebasan (dk) = n,+n,—26=(25+23—2|=46. Sehingga nilai s

> liaber atau 18,008 > 0,6803 dalam hal ini H, ditolak dan H; diterima.

Dengan demikian diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN
IV Lamasi yang diajar dengan metode demonstrasi berbeda dengan hasil belajar

matematika siswa yang diajar dengan metode ceramabh.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan pada bab II bahwa

metode demostrasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa yang

dikarenakan dalam penggunaannya atau penerapannya melibatkan siswa lebih aktif.
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Selain itu, dengan penerapan metode demonstrasi siswa menjadi senang belajar

matematika.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Lamasi

tahun pelajaran 2013/2014 yang diajar menggunakan metode
demostrasi memperoleh rata-rata nilai Pre tes = 54,24 berada
pada kategori “kurang” dan rata-rata nilai Post tes = 79,92

termasuk kategori “memuaskan”.
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 4 Lamasi

tahun pelajaran 2013/2014 yang diajar menggunakan metode
ceramah memperoleh rata-rata nilai Pre tes = 51,83 berada
pada kategori “kurang” dan rata-rata nilai Post tes = 57,74

termasuk kategori “kurang”.
3. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial

diperoleh hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN IV Lamasi yang
diajar dengan metode demostrasi berbeda dengan hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan metode ceramah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi para siswa kelas VII VII SMPN IV Lamasi agar tetap mempertahankan dan

meningkatkan lagi hasil belajarnya di bidang studi matematika walaupun nilai

yang dicapai sekarang sudah termasuk kategori memuaskan.

57
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2. Kepada guru-guru matematika khususnya di VII SMPN IV Lamasi dalam usaha
meningkatkan hasil belajar siswa agar kiranya menerapkan metode demostrasi

dengan menggunakan CD Pembelajaran aktif dalam pembelajaran matematika.
3. Disarankan kepada peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian lebih

lanjut, agar melibatkan lebih banyak faktor yang diselidiki dalam penelitian,
sehingga didapatkan wawasan yang lebih luas untuk mengkaji faktor-faktor yang

lebih kuat hubunganya terhadap hasil belajar matematika.
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